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SIMPULAN, IMPl .. IKASl, DAN SARAN 

A. Simpulao 

Dan hast I pcmbahasan dan penelttian, maka dapat ditarik kestmpulan sebagai berilrut 

1. Skor angket kemampuan maMJeme-n kehs pada guru MAN di Kota Medon 

yang ditutung dengan perangkat lunak SPSS Versi 10.10, diperolch rentangan nilai 

antara 79- J 34. Nilai rata-rata X1 = 106,04 dengan simpanga.n baku s = 11,84 serta 

median Me..-. 105 dan modus Mo ;. 105. Adapun Jumlah r~sponden yang memHiki 

skor di bawa.h rata-rata sebanyak 27 orang (52,900/n), sedangkan Jumlah responden 

yang memiliki skor rata-rata dan di atasnya scbanyak 24 orang (47,1 0%). 

2 Skor angket sikap berkomun1kasi pada guru MAN di Kota Medan yang 

dihitung dengan pcrangkat lunak SPSS Versi 10.10, diperoleh rentangan nilai antara 

95 1~5 Ndw tltla-ral<1 X 2 - 120,04 ucngan simpangan baku s = 11,16 sertn me<han 

Me = I I 9 dan modus Mo = 120. Ada pun jumlah responden yang memiliki skor di 

bawah rata-rata St:banyak 31 orang {60.80%), sedangkan jumlah respouden yang 

memiliki skor mta-rata dan dt atasnya sebanyak 20 orung {39 .20% ). 

3. Skor angket kmelja guru MAN di Kota Medan yang d.ihitung dcngan 

pcrangkat lunak SPSS Ven,i 10.10. diperoleh rentangan nilru antara 90 - 131. Nilat 

rata-rata Y = 110.53 dt:ngan simpangan baku s = 10,02 serta median Me = \IO dan 

modus Mo = 112. Adapun jumlah responden yang memiliki skor di bawah rata-rata 
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scbanyak 27 orang (52,90%), sedangk:an jwnlah responden yang memHiki skor rata

rata dan di ntnsnya sebanyak 24 orang< 47,10U/o). 

B. lmplikasJ 

l't:rlumu, kemampuan rna.naJcmcn kelas mcrupak.an bentuk-bentuk 

keterampi Inn dalam mengelola Ice las untuk mencapai tujuan pembelajaran tenentu. 

Bentuk-bentuk keterampilan seorang manajer di kelas (guru) dibatasi oleh 

protesionalisme, ya1tu tugas dan tanggung jawab. Tugas lebth pada keg111tan rutm 

bcrupa ketcrampllan-keterampilan yang sclalu muncul dan tcr~C> ter4Sah semng 

dengnn lamanya waktu peketjaan ttu digeluti. Tugas selaJu ditunrut makin scmpuma 

pada saat .c;uatu ~kef)aan itu dilakukan. Jadi semakin sempurna tugas seorang guru 

dalam mengeloln kelas akan menjamm tuJu.an-tujuan pembelajaran yang ing1n dicapai 

lebth muc.lah. Berbeda dcngan tugas, tanggWlg jawab lebih ~da as~ 2-s•~· k~ap~d~ar!.!...1 _____ _ 
1--------

mornlitas. Seorang manajer kelas (guru) yang tanggmtg jawabnya tinggi berani 

sikapnya sangat positif dan moralnya relatifbatk . 

Jadi seorang guru yang memiliki kemo.mpuan manajemen kctas yang tinggr 

berarti keterampilan-keterampilan yang dituntut dalam pengeloJaan kelas marnpu 

mcncapai tujuan pcmbelajaran secara clektif dan efisicn. Dalo.m pekerJaannya selalu 

berpandanb~Un posirif, dan moralnya menjadt panutan. Olch sebab itu. sem~:.kin tmggi 

kemampuan manajemen kelas ~rang guru maka kineJja guru juga semakin baik.. 

Sebah ldnerja merupalcan kemampuan .scseorang yang diwujudkan dalnm 

pelaksana.an tug~ dan tanggung jawab. Untu.k mernbangun kcmampuan nunajemen 

kelas yang baik guru haru~ benar-benar mengenaJ dengan spesifik apa yang menjadi 
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tugas-tugas scrta batasan tanggung Jawab yang menjadi ukuran tugas itu telah 

dlJalankao atau dilalaikan. 

Kcdua, sikap berkomunikast berarti kecendrungan guru bertingkah laku 

denga.n baik atau buruk dalam penyampaian dan menerima .infonnasi atau pesan 

kepada siwa. Komunikasi sangat penting untuk. kdancaran ocganisasi dalam 

~ncapaian lujuan. Hal inj juga terjadi pada organisasi di kt!las yang merupakan 

wujud komunik.asi pembelajatan deng&lfl sejurnlab tujwm yang ingin dicapai. Segala 

pcsan atau infonnasi yang d.tsampaikan harus d1susun sedemikan rupa sehingga 

mcmpunyai ani sebagai ioformasi yang mampu membcrikan dorongan kepada 

penenmanya (yaitu s1swa) untuk benmdak. Sikap berkomunikasi yang ba1k akan 

memperlancar terjadinya proses komunik.asi. Sik.ap-sikap itu adalah kesededt~ 

hangat, ra.mah-tamah. sedilcit agak tegas dan ceria, dan~ha,uiJmnpak._;cUilall..s ~-----
~--------------~------

bahwa as~k sik.np berkomunikasi melengbpi bahkan meudukung ape. yang menjadi 

~c;pek klnerja yaitu tugas dan tanggung jawab. Sikap yang ba.ik dalam berkomunikasi 

memberi ccnninan pada nilai tanggung jawab dan pribadi yan~ bersungguh-sungguh 

yang sesua1 dengan pengerttan dari kinerja yaitu kemampuan seseorang yang 

<.hwujudkon dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab. 

Denga.n demikian semakin posttif sikap berkomunikasi guru berarti semakin 

baik kmerja yang melandas1 ~egala pcta.ksanaan tugas dan tanggung jawab sehari· 

hari. Seda.ngkan sikap berkomunikasi ynng kurang positif akan menunjuk.kan 

kelemllhan-kel~mahan seorang guru dalam kioerjanya. Dengan membina sikap 

berkomunikasi yang bail dan santun, berdasw'kas1 prinsip saling menghonnati aJuan 

memperkaya. ktnerja guru yang berkualit.as. 
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C. Santo 

13erda~arkan tcmuan-ternuan dalam pcnelitian ini. maka ada bc~rapa saran 

yang pcnulb ajukan : 

l't'rtama, hasil penelitian ini kemampuan manajemen kelas lcb1h besar 

memhenkan sumbangan terhadap kincrja b'llru MAN di kota Medan. Dalam 

m~njafank.an tugal\ dan kewajiban seorang guru dituntut untuk terus mcnmgkatknn 

kcmampuan manaJcmen kelas sl!suai dengan sepuluh kompctensi guru yang menJadt 

pedoman umum. Oleh sebab ltu., perlu adanya pembinann untuk. meningkatkan 

kemampuan-kt:mampuan 1tu melalui diskusi dan pelatihan. Hal 1m sesuai dengan 

temuan dalam pcnelitian ini yang menyatakan bnhwa kcmampuan m:tnajemen kelas 

memherikan sumbangan yang snngat positif,te-rhadap kincrja guru. 

Kedua, hasil pcnchtian mcnunjukkan bahwa sikap bcrkomunikasi 

memhenkan sumbangan waJaupun hanya 27,50%. Dalam tugas dan umggung jawab 

prof~si keguruan seorang pendidik menjadi pusat perhatian atau panutan (comoh) 

bagi siswn. Walaupun sumbangannya kecil pada kinerja guru tetapi sikap 

bcrkomunikasi mi menjadi ukuran moral akademik, schmgga perlu untuk dipelihara 

dcngan memherikan ketcntuan-ketentuan tegas bagi prilaku standar moral terhadnp 

sc~eurang yang berprofest sebagru guru. 

Keuga. Kepada Kaowil Departcmen Agama Prupinsi Sumatera Utara, 

khususnya bidang pend•d•k.an menengab agar lebih proaktif untuk memberikan 

peluang kepada guru dalam mengikuti pendid1kan dan pelatthan dalam bidang 

pengetahuan ManaJemen maupun d.aJam badang yang lainnya guna meningkatkan 

kualitas surnb~:r daya manusia <li lingkungan Kantor wilayah Departcmen Agama. 
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